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ABSTRAK 

 

Penggunaan baja dalam dunia konstruksi semakin meluas. Baja CFS (Cold 

Formed Steel) telah menjadi alternatif yang menarik karena memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan baja canai panas (hot rolled steel). Selain ringan 

dan lebih mudah dipasang, CFS juga dapat diproduksi sesuai bentuk dan dimensi 

yang diinginkan. Penggunaan CFS lebih efisien pada struktur yang gaya dalamnya 

tidak terlalu besar, karena berat sendiri struktur baja CFS lebih ringan dari baja 

canai panas sehingga dapat menghasilkan desain yang lebih hemat.  

Penggunaan CFS sebagai struktur rangka batang merupakan salah satu 

alternatif yang patut diperhitungkan. Dalam skripsi ini dilakukan perhitungan 

untuk mendapatkan besarnya kuat tekan ultimit dengan menggunakan metoda 

LRFD dan menyajikannya dalam bentuk tabel. Perhitungan dilakukan terhadap 

profil CFS tipe hat, channel dan zee dengan lebar material yang sama yaitu 173, 6 

mm. 

Profil hat memiliki dimensi yang efektif jika dibandingkan profil channel 

dan zee, sehingga profil hat memiliki Pn maksimum yang terbesar, tetapi yang 

memiliki stress ratio yang paling besar adalah profil zee untuk rangka kuda-kuda 

yang dimodelkan. 
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